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Tantangan kebijakan politik luar negeri Indonesia sangat tergantung 
pada stabilitas politik dalam negeri, dimana kondisi ekonomi dalam ne-
geri dan penyelesaian masalah perbatasan dengan tetangga menjadi isu 
penting sebagai dasar pijakan politik luar negeri Indonesia.

Namun pada prakteknya, menurut para ahli Hubungan Internasional 
di beberapa perguruan tinggi, kebijakan politik luar negeri bebas-aktif 
Indonesia selalu tidak sama di setiap periode kepemerintahan, selalu saja 
ada variasi dan dinamika. 

Kebijakan politik luar negeri bebas aktif Indonesia terus mengalami 
perubahan dari waktu ke waktu sesuai dengan kepentingan nasional, 
dimana setiap periode kepemerintahan tentunya memiliki fokus  kepen-
tingan nasional yang berbeda. 

Saya sangat tergelitik untuk mengetahui apa saja variasi dan dina-
mika politik luar negeri Indonesia pada setiap masa kepemerintahan 
tersebut. Melalui surat ini saya berharap agar Tabloid Diplomasi dapat 
menyajikan tulisan atau artikel yang mengupas tentang hal tersebut.

Dan saya akan merasa sangat berterima kasih sekali seandainya Ta-
boid Diplomasi juga menampilkan tulisan mengenai dinamika fokus 
utama Kementerian Luar Negeri dari masa ke masa.

Salam Diplomasi
Chika Alifah, Mahasiswa Universitas Pancasila, Jakarta.

Saat ini kita sudah memasuki era Masyarakat Ekonomi ASEAN 
(MEA), tapi saya merasa bahwa belum ada yang dapat kita rasakan dari 
diberlakukannya MEA tersebut. Mungkin saja bahwa perubahan itu su-
dah dirasakan pada tataran pemerintahan, tapi untuk tataran masyara-
kat tampaknya hal ini belum terasakan.

Mungkin saja hal ini juga terjadi di Negara-negara ASEAN lainnya, 
tapi hal ini tidak terungkapkan secara gamblang dikarenakan masih 
sangat minimnya informasi mengenai perkembangan MEA. Sebagai 
Ibukota ASEAN atau sebagai negara yang menjadi Sekretariat ASEAN 
tentunya Indonesia harus menjadi pelopor dan panutan dalam hal pe-
nyampaian informasi perkembangan pelaksanaan MEA kepada seluruh 
lapisan masyarakat.

Saya sangat berharap agar Tabloid Diplomasi dapat berkontribusi da-
lam memberikan informasi mengenai perkembangan pelaksanaan MEA, 
tidak saja di Indonesia tetapi juga di Negara-negara ASEAN lainnya.

Terima kasih
Desy Nurlita, Mahasiswa UPN, Yogyakarta.   

Surat Pembaca
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Salam Diplomasi,
Sidang pembaca Tabloid Diplomasi yang 

terhormat, pada edisi Agustus-November 
2016 ini kami menempatkan Program 
Beasiswa Seni dan Budaya Indonesia 
(BSBI) 2016 sebagai topik utama. Bebe-
rapa tulisan yang mengulas pengalaman 
dan kesan serta rasa bangga para peserta 
penerima BSBI, komentar masyarakat 
dan pemuda Indonesia seputar pelaks-
anaan Program BSBI, hingga cerita-ce-
rita yang muncul selama pelaksanaan 
program tersebut kami suguhkan seba-
gai satu rangkaian topik utama.

Tidak ketinggalan, kami suguhkan 
pula tulisan mengenai Pagelaran Indonesia 
Channelyang merupakan puncak dari ke-
seluruhan Program BSBI 2016. Pagelaran 
tahun ini tampak begitu istimewa kare-
na merupakan kado spesial di momen 
perayaan HUT RI ke-71 serta diseleng-
garakan di gedung Teater Besar Taman 
Ismail Marzuki Jakarta yang adalah ge-
dung pertunjukan terbaik dan termegah 
serta menjadi kebanggaan Jakarta. 

Dengan mengusung tema “Thousand 
Island Made in Heaven” pertunjukkan yang 
mengkolaborasikan seluruh musik dan 
tarian persembahan dari lima sanggar 
seni budaya (Jawa Tengah, Jawa Timur, 
Bali, Sumatera Barat dan Sulawesi Se-
latan) dipadukan dengan apik menjadi 
satu rangkaian cerita mengenai betapa 
indahnya alam Indonesia yang terben-
tuk dari pulau-pulau. Berbagai ragam 
kekayaan seni budaya Indonesia tum-
pah ruah di atas panggung menjadi 
sebuah pagelaran kolosal seni budaya 
yang spektakuler.

Topik lainnya yang kami suguhkan 
pada edisi ini adalah seputar pelak-
sanaan Dinner With CEOs, di Hotel Alila 
Jakarta. Acara ini merupakan ajang yang 
memfasilitasi  pertemuan antara para 
pemuda berprestasi Indonesia dengan 
para pimpinan perusahaan atau Chief 
Executive Officer.

Acara Dinner With CEOs ini bertujuan 
untuk memperluas jejaring para pemuda 
berprestasi, terutama para peserta Out-
standing Students for the World (OSTW) 
2016 dengan para pengusaha Indonesia 
dari berbagai bidang terutama para CEO 
perusahaan-perusahaan start up. 

OSTW adalah salah satu program 
unggulan Kemlu RI yang bertujuan 
untuk mendorong anak-anak muda 
berprestasi Indonesia terutama di bidang 
wirausaha untuk lebih mengembangkan 
usaha dan prestasi mereka. 

Selanjutnya kami mengupas infor-
masi mengenai pelaksanaan kegiatan 
Diplomatic Tour di beberapa tempat di 
Indonesia seperti Boyolali, Probolinggo, 
Tanjungpinang dan Aceh. 

Pelaksanaan Diplomatic Tour ke 
Boyolali diselenggarakan bersamaan 
dengan rangkain peringatan Hari 
Pangan Sedunia (HPS) ke-XXXVI yang 
dirayakan di Kota Boyolali, Jawa Tengah 
pada 28 Oktober 2016. 

Sementara Diplomatic Tour ke 
Probolinggo pada tanggal 27-28 Agustus 
2016 yang diikuti oleh 17 Duta Besar 
dan pejabat yang mewakilinya dari 
negara-negara sahabat bertujuan untuk 
mempromosikan potensi ekonomi 
dan pariwisata serta seni budaya 
Kota Probolinggo kepada dunia 
internasional.

Selanjutnya program diplomatic tour 
yang dilaksakan ke Tanjungpinang 
untuk menyaksikan langsung 
serangkaian kegiatan “Festival Bahari 
Kepri” (Kepulauan Riau) 2016, di 
Tanjungpinang, pada 28-30 Oktober 
2016.  Selain itu, para Diplomat negara 
sahabat juga mendapat paparan tentang 
potensi investasi di Kabupaten Bintan. 

Terakhir adalah Diplomatic Tour ke 
Aceh  pada tanggal 4-6 November yang 
dilaksanakan untuk mempromosikan 
Aceh dan melihat perkembangan upaya 
pemberdayaan perempuan serta perlin-
dungan anak. Kegiatan ini diikuti oleh 31 
korps diplomatik negara-negara sahabat 
dan organisasi internasional di Jakarta. 
Mereka terdiri dari para Duta Besar, 
pejabat diplomatik, pejabat organisasi 
internasional yang ada di Jakarta, dan 
beberapa istri Duta Besar.

Selain itu edisi ini juga mengupas 
mengenai Short Diplomatic Course (SDC): 
Simulasi Sidang  Bali Democracy 
Forum (BDF)  III di Ruang Nusantara 
Kementerian Luar Negeri, pada tanggal 
10 November 2016.  Short Diplomatic 
Course  tersebut merupakan bagian 
dari rangkaian kegiatan dalam rangka 
Pertemuan Nasional Mahasiswa 
Hubungan Internasional se-Indonesia 
(PNMHII) ke-28.

Kegiatan tersebut dilaksanakan atas 
kerjasama antara Kementerian Luar 
Negeri RI c.q. Direktorat Diplomasi 
Publik, Ditjen Informasi dan Diplomasi 
Publik bekerjasama dengan Fakultas 
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 
Budi Luhur. Selamat membaca, salam 
diplomasi ! 

Catatan redaksi

Bagi anda yang ingin mengirim tulisan 
atau menyampaikan tanggapan, infor-
masi, kritik dan saran, silahkan kirim 
email:

tabloiddiplomasi@kemlu.go.id

Wartawan Tabloid Diplomasi tidak 
diperkenankan menerima dana atau 

meminta imbalan dalam bentuk 
apapun dari narasumber.

 wartawan Tabloid Diplomasi 
dilengkapi kartu pengenal atau surat 
keterangan tugas. Apabila ada pihak 
mencurigakan sehubungan dengan 

aktivitas kewartawanan Tabloid 
Diplomasi, segera hubungi redaksi.
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Beasiswa Seni dan Budaya Indonesia (BSBI)

Soft power Diplomacy Indonesia untuk 
Menjembatani Perbedaan Dunia Saat Ini

Pada pembukaan pagelaran 
Indonesia Channel 2016 tanggal 
18 Agustus 2016 di Taman Ismail 
Marzuki, Menteri Luar Negeri 
menyampaikan hal-hal sebagai 
berikut. 

Pada saat sebelum memasuki 
gedung ini, saya sempat berke-
liling untuk melihat hasil karya 
seni anak-anak peserta BSBI 
2016, saya sangat impressive 
dengan karya seni yang dihasil-
kan anak-anak ini. 

Ini luar biasa, dimana hanya dalam waktu tiga bulan saja mereka 
sudah bisa memainkan alat musik gamelan, menari, membuat anya-
man, melukis, membantik dan lain-lainnya. 

Saya merasa bangga sekali dengan apa yang dihasilkan oleh anak-
anak peserta BSBI ini. Mereka datang dari 41 negara di kawasan Asia 
Pasifik, Eropa, dan Amerika. Sebagian besar dari mereka sudah per-
nah berkunjung ke Indonesia, tetapi saya yakin bahwa setelah tiga 
bulan ini mereka akan menjadikan Indonesia sebagai ‘rumah kedua’ 
bagi mereka semua. 

Sejak dimulainya program BSBI pada 2003, kita sudah memiliki 
peserta sebanyak 718 orang dari 63 negara. Mereka akan menjadi sa-
habat Indonesia, introducing Indonesia untuk menjalin komunikasi 

dan dialog serta inisiatif perfor-
mance dengan bangsa-bangsa 
lain. 

Soft power diplomacy akan se-
lalu dimainkan Indonesia untuk 
menjembatani perbedaan dunia 
saat ini. Dengan adanya berba-
gai konflik yang terjadi tentu-
nya memerlukan banyak sekali 
jembatan, dan bukan hanya satu 
atau dua jembatan untuk meng-
hubungkan antara budaya yang 
berbeda, agama yang berbeda, 
dan kepentingan yang berbeda, 
dan inilah bagian yang ingin di-
mainkan oleh Indonesia untuk 
membangun berjuta jembatan 
agar dunia menjadi damai dan 
stabil melalui seni dan budaya.

Soft power diplomacy akan selalu dimainkan 
Indonesia untuk menjembatani perbedaan 

dunia saat ini. ””

Menteri Luar Negeri RI
retno l.p. marsudi
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Pelaksanaan Pagelaran Indonesia 
Channel tahun ini tampak be-
gitu istimewa karena diseleng-
garakan di gedung Teater Besar 
Taman Ismail Marzuki Jakarta 
yang memang secara khusus di-
buat untuk menampilkan suatu 
pertunjukan yang berkualitas 
dengan dukungan tata pang-
gung, tata suara dan tata cahaya 
yang bagus dan berstandar inter-
nasional. 

Pagelaran Indonesia Channel 
2016 bertema “Thousand Island 
Made in Heaven” yang juga meru-
pakan kado spesial di momen 
kemerdekaan RI yang ke-71 ini 
dipandu oleh sepasang pembawa 
Acara/MC asal Serbia dan Belanda 
yang merupakan alumni BSBI 
2015. Keduanya tampak serasi, 
cantik dan ganteng dalam balu-
tan kostum Abang-None Jakarta.

Penonton dibuat kagum oleh 
keduanya karena ternyata mere-
ka membawakan acara dalam ba-
hasa Indonesia secara fasih dan 
juga bahasa Betawi yang kental 
lengkap dengan joke dan pantun 
ala Betawi yang segar dan meng-
gelitik tawa. Tak pelak gemuruh 
tepuk tangan dan gelak tawa 
penonton membahana di dalam 
gedung Teater Besar TIM yang 
megah itu.

Samudera gerbang terbuka, 
alun ombak bergemuruh, sam-
bung-menyambung, susul-me-
nyusul ke pantai permai. Mereka 
adalah anak-anak yang terpang-
gil, berarak-arak menggapai pe-
sisir, menuju Ibu yang menung-
gu dengan gumam rindu tak 
berkesudahan. Kini telah jadi 
lingkaran cinta. Anak-anakmu 
dari Mainang Kaba, Pulau De-
wata, Bumi Pinisi, Tanah Garam 
dan Nusa Padi memelukmu. Te-
rimalah, Indonesia.

Itulah synopsis yang menga-
wali pagelaran Indonesia Chan-
nel 2016 yang kemudian disusul 
oleh persembahan musik dan 
lagu ‘lir-ilir’ dari Jawa Tengah 
dan diteruskan dengan musik 
dan lagu masing-masing dari 
Minang, Bali, Madura, dan Ma-
kassar. Seluruhnya ditampilkan 
dengan apik sehingga tepuk 
tangan penonton kembali ber-
gaung memenuhi seluruh ru-
angan gedung.

Pada babak berikutnya ditampilkan tarian Bali yang 
dibawakan dengan sangat luwes dan atraktif, tidak se-
dikitpun terlihat bahwa tarian itu dibawakan oleh para 
pemuda dari berbagai negara yang baru belajar selama 
tiga bulan. Mereka tampil layaknya penari professional 
dari Bali.

Berbeda dari pertunjukan Indonesia Channel pada 
tahun-tahun sebelumnya, kali ini juga ditampilkan trio 
Punakawan yang terdiri dari Gareng, Petruk dan Bagong, 
sehingga pertunjukkan tampak lebih variatif dan ber-
warna. Celoteh dan canda mereka yang jenaka tak urung 
memancing penonton untuk tertawa terpingkal dan juga 
memberikan applaus.

Disusul kemudian dengan persembahan tari dari Makassar 
yang menggambarkan kehidupan nelayan, tari dari Jawa 
Tengah, Jawa Timur, dan Minangkabau yang menggam-
barkan kehidupan para petani serta pergaulan masyarakat. 
Seluruh tarian dipadukan dengan apik menjadi satu rang-
kaian cerita mengenai betapa indahnya alam Indonesia 
yang terbentuk dari pulau-pulau,

Berbagai ragam kekayaan seni budaya Indonesia 
tumpah ruah di atas panggung sehingga tepuk tangan 
penonton begitu riuh menggema tatkala lenggak lenggok 
peserta dan alunan musik mereka mencapai klimaksnya 
dan kemudian padam. Seluruh penonton benar-benar di-
buat terperangah dengan penampilan para peserta BSBI 
yang begitu memukau dan jauh melampui perkiraan.

Sungguh sebuah pertunjukkan kolosal seni budaya 
yang spektakuler.

    

2016 
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Pemerintah Propinsi dan ma-
syarakat warga DKI Jakarta tentu 
saja sangat bergembira dengan 
diselenggarakannya pagelaran 
seni dan budaya Indonesia Chan-
nel yang merupakan hasil dari 
teman-teman peserta BSBI yang 
diselenggarakan oleh Kemlu RI. 

Program ini tentu saja bukan 
hanya bermanfaat di dalam rang-
ka mendorong hubungan antar 
bangsa dan negara, tetapi dengan 
diselenggarakannya penampilan 
Indonesia Channel di Teater Besar 
TIM yang merupakan teater ke-
banggaan Jakarta ini, diharap-
kan bisa menjadi salah satu kon-
tribusi untuk menjadikan Jakarta 
sebagai Kota Budaya yang berta-
raf internasional.

Oleh karena itu kami meng-
harapkan kepada Menteri Luar 
Negeri agar kegiatan ini bisa te-
rus diselenggarakan setiap tahun 
di tempat ini, sehingga dengan 
demikian bisa menjadi sebuah 
agenda penting dan program 
rutin yang diharapkan bisa men-
jadi sebagai program unggulan 
wisata Jakarta. 

Kami pada saat ini tengah 
mendorong Jakarta bukan hanya 
menjadi kota destinasi wisata 
pada umumnya, tetapi juga akan 
menjadikan Jakarta sebagai Kota 
Budaya dimana berbagai pa-
gelaran seni budaya, baik yang 
bertaraf lokal, nasional, maupun 
internasional bisa diselenggara-
kan secara berkelanjutan di DKI 
Jakarta. 

Beberapa waktu yang lalu 
misalnya, di DKI Jakarta juga 
diselenggarakan berbagai pa-
gelaran yang sangat berkualitas 
seperti di Broadway, dan diha-
rapkan kegiatan ini terus bergu-
lir. Dan alhamdulillah dengan 
dukungan Kementerian Luar 
Negeri RI menyelenggarakan ke-

giatan seperti ini diharapkan akan semakin banyak 
kegiatan-kegiatan seni budaya yang berkelas yang 
bisa di ikuti oleh berbagai lapisan masyarakat bah-
kan bisa diselenggarakan oleh berbagai komponen 
masyarakat. 

Saya yakin semua yang ada di sini ingin menik-
mati betapa luar biasanya talenta para peserta BSBI 

yang hanya dalam waktu tiga bulan sudah bisa me-
mainkan gamelan yang luar biasa, saya sudah men-
coba berlatih bertahun-tahun dan sampai sekarang 
belum juga bisa. Oleh karena itu kami sampaikan 
terima kasih dan sukses, semoga kegiatan seperti 
ini terus berlangsung pada tahun-tahun yang akan 
datang.

Penampilan Peserta BSBI Pada Indonesia 
Channel Sungguh Mengagumkan

Kepala Dinas Kebudayaan 
DKI Jakarta

Catur Laswanto
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Pagelaran Indonesia Channel
Menjadi Puncak Acara Program BSBI

(BSBI) merupakan kegiatan Kemlu RI yang 
telah dilaksanakan selama 14 tahun sejak ta-
hun 2003 dan telah menghasilkan 658 lulusan 
dari 60 negara. Kegiatan ini bertujuan untuk 
memperkenalkan para generasi muda nega-
ra-negara sahabat dengan berbagai ragam 
identitas dan kepribadian bangsa Indonesia 
yang khas seperti sikap menghargai kebera-

Program Beasiswa Seni dan Budaya Indonesia 
(BSBI) 2016 yang dibuka pada 13 Mei 2016, 
ditutup secara resmi oleh Menlu RI Retno 
Marsudi pada 18 Agustus 2016 di gedung 
Teater Besar Taman Ismail Marzuki (TIM) Ja-
karta. Acara penutupan yang sekaligus men-
jadi acara puncak dari program BSBI 2016 ini 
diisi dengan sebuah pagelaran seni budaya 

oleh empat pemuda yang  berasal dari Papua 
Barat, Nusa Tenggara Timur, Jawa Barat dan 
Jawa Timur.  

Kurikulum yang diajarkan dalam pro-
gram BSBI ini utamanya adalah Bahasa 
Indonesia, seni budaya dan agama, kegiatan 
sosial, serta kearifan lokal. Dalam rentang 
waktu  tiga bulan, para peserta berkesempa-

gaman/kebhinekaan, kekeluargaan, kesantu-
nan, toleransi, dan keterbukaan. 

Peserta BSBI diharapkan dapat menjadi 
Sahabat Indonesia (friends of Indonesia) di 
masa mendatang dan dapat membantu pro-
mosi Indonesia di negara asal peserta. 

Wakil Menlu RI dan sejumlah pejabat 
Kementerian Luar Negeri, Kepala Dinas Ke-
budayaan DKI Jakarta dan sejumlah pejabat 
Pemprov DKI Jakarta, Duta Besar negara sa-
habat penerima BSBI, dan mahasiswa dari 
sejumlah universitas/perguruan tinggi yang 
berada di Jakarta dan sekitarnya hadir pada 
acara ini.

“Indonesia Channel” dengan tema “Thousand 
Islands Made in Heaven” . Pagelaran ini meru-
pakan wahana unjuk kebolehan dari para pe-
serta BSBI atas hasil yang dicapai selama tiga 
bulan belajar di Indonesia. 

Para peserta BSBI 2016 kali ini berasal 
dari negara anggota ASEAN, ASEAN+3, 
SwPD, dan PIF serta dari Azerbaijan, Belan-
da, Republik Ceko, Hungaria, India, Italia, 
Jerman, Moldova, Perancis, Polandia, Romania, 
Slovenia, Slowakia, Spanyol, Suriname, Turki, 
Serbia, Bulgaria, Kroasia, Denmark, Norwegia, 
Kazakhstan, Maroko, Timor Leste, Thailand, 
Tunis, dan Yunani. Ditambah dengan peserta 
baru dari Moldova, Slovenia dan Romania. 
Sedangkan dari Indonesia sendiri diwakili 

tan untuk mengenal dan merasakan suasana 
pada saat Hari Besar Keagamaan di Indonesia, 
seperti Ramadhan dan Idul Fitri, Hari Raya 
Waisak, serta kemeriahan peringatan HUT 
RI ke 71. 

Selain menggandeng empat mitra yang 
sudah berkontribusi pada tahun sebelum-
nya, yaitu Studio Tydif, Surabaya (Jawa); 
Sanggar Semarandana, Denpasar (Bali); Ru-
mah Budaya Rumata, Makassar (Sulawesi), 
dan Universitas Veteran Yogyakarta untuk 
Program Kekhususan, pada tahun 2016 ini 
Kemlu RI juga berkerjasama dengan Sanggar 
Sofiyani di Padang sebagai perwakilan pulau 
Sumatera. 

Beasiswa Seni dan Budaya Indonesia 
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Tahun ini Studio Tydif Su-
rabaya kembali kedatangan 12 
mahasiswa asing peserta pro-
gram BSBI 2016 yang berasal dari 
Slovenia, Moldova, Timor Leste, 
Filipina, India, Fiji, Laos, Kazakh 
stan, Papua Nugini, Thailand 
dan Korea Selatan.  

Para peserta BSBI 2016 ini 
diterima secara resmi oleh Pe-
merintah Kota (Pemkot) Sura-
baya, dalam hal ini oleh Kepala 
Dinas Kebudayaan dan Pariwi-
sata (Disbudpar) Kota Surabaya, 
di Balai Kota Surabaya pada 16 
Mei 2016. 

Studio kami kembali men-
jadi salah satu sanggar seni bu-
daya yang menjadi mitra Kemlu 
RI dalam pelaksanaan program 

BSBI 2016 untuk mengenalkan 
budaya Jawa Timur, khususnya 
di bidang tarian dan musik tra-
disional.

Selain belajar musik dan tari 
tradisional, para peserta pro-
gram BSBI juga belajar Bahasa 
Indonesia di Universitas Wid-
jaya Kusuma (UWK) dan belajar 
membatik di Rumah Batik Jawa 
Timur. Selain itu, para peserta 
juga diperkenalkan dengan bu-
daya-budaya, wisata dan kostum 
daerah yang ada di Jawa Timur. 
Seperti misalnya berkunjung 
ke sanggar seni Putra Meonk di 
Kota Gerbang Salam, Pamekasan 
untuk belajar mengenai seni dan 
kebudayaan Madura. 

Kebetulan pelaksanaan pro-

gram BSBI 2016 ini bertepatan 
dengan perayaan Hari Jadi Kota 
Surabaya (HJKS) ke-723, dimana 
Pemkot Surabaya mengadakan 
berbagai macam kegiatan seni 
budaya, diantaranya Culture Pa-
rade and Flower (Pawai Budaya 
dan Bunga) yang digelar pada 
22 Mei dan Festival Rujak Uleg 
pada 29 Mei, sehingga para pe-
serta BSBI 2016 juga turut dili-

batkan dalam acara tersebut. 
Program BSBI ini tentunya 

akan meningkatkan dan meng-
optimalkan people-to-people con-
tact melalui pendekatan seni 
budaya yang merupakan alat 
diplomasi yang bebas dari ke-
pentingan politik dan ekonomi 
tapi cukup berdampak besar 
pada hubungan antar negara.

Program BSBI akan mengoptimalkan
people-to-people contact

Program BSBI ini tentunya akan 
meningkatkan dan mengoptimalkan people-
to-people contact melalui pendekatan seni 

budaya yang merupakan alat diplomasi yang 
bebas dari kepentingan politik dan ekonomi.

Dra. Diaztiarni                                                                                                                             
Ketua Studio Tydif
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Sanggar Syofyani
Antusias Menjadi Bagian Dari BSBI

Sanggar Syofyani baru perta-
ma kali ini ikut serta dan dilibat-
kan dalam pelaksanaan program 
BSBI yang diselenggarakan oleh 
Kemlu RI, dan kesan kami pro-
gram ini sungguh luar biasa.

Para peserta BSBI ini umum-
nya berumur sebaya dengan 
para remaja yang tengah belajar 
di sanggar kami, tapi mereka 
justru lebih antusias belajarnya 
dibandingkan dengan remaja-
remaja kita sendiri. Mereka lati-
han dengan semangat, sampai-
sampai piring saja mereka bawa 
pulang untuk latihan di pondo-
kan. Jadi mereka latihan terus ti-
dak hanya di sanggar tetapi juga 
di pondokan. 

Kegiatan ini jelas ada dam-
paknya, terutama bagi masya-
rakat yang tinggal disekitar 
sanggar. Masyarakat  jadi ba-
nyak yang mengenal mereka 
dan kami pun juga jadi banyak 
mengikuti berbagai kegiatan di 
Padang dimana Bapak dan Ibu 
Gubernur benar-benar antusias 
dan memberikan dukungan ter-
hadap program ini.

Dengan program ini kemu-
dian kita bisa mengenalkan dan 
mengajak para peserta ke kebun 
teh yang ada di Sumatera Selatan 
dan mereka baru tahu bahwa di 
Sumatera Selatan ada kebun teh 
yang bahkan merupakan yang 
terbesar di Asia Tenggara.

Kemudian kami ajak mereka 
untuk melihat laut dan terumbu 
karang, dan yang paling menarik 
adalah ketika mereka merasakan 
gempa bumi. Mereka baru tahu 
bahwa gempa bumi itu rasanya 
seperti itu, dan mereka merasa 
senang sekali. 

Untuk saat ini, karena kami 
masih baru pertama kali ikut 
dilibatkan dalam program ini, 
maka saat ini kami baru seba-
tas mengikuti alurnya saja, tapi 
kami sangat mendukung pro-
gram BSBI ini karena memang 

sangat bagus dan benar-benar memperkenalkan Indonesia. Kalau 
bukan kita yang melaksanakan dan berfikir kedepan, lantas siapa lagi 
yang bisa mengenalkan Indonesia kepada masyarakat dunia.

Bagi anak-anak sanggar dan kami sendiri, ini juga menjadi sebuah 
pengalaman dan pengetahuan yang baru. Kami baru mengetahui bah-
wa di kawasan Pasifik itu ternyata ada negara ini dan negara itu. 

Dampak positif lainnya terutama adalah di dalam pengajaran ba-
hasa Indonesia. Pada umumnya peserta BSBI ini berbahasa Inggris, 
jadi anak-anak sanggar mengajarkan bahasa Indonesia kepada para 
peserta dan sebaliknya mereka mengajarkan anak-anak sanggar ber-
bahasa Inggris, jadi terjadi take and give diantara mereka. 

Kemudian kita masak bersama-sama, dan bahkan mereka ikut 
puasa bareng karena menghargai kita yang tengah melaksanakan 
ibadah puasa Ramadhan, padahal peserta yang Muslim itu hanya ada 
dua orang sedangkan yang lainnya adalah non-Muslim. Kami salut 
dengan peserta asal New Caledonia dan Vietnam yang ikut berpuasa 
selama sebulan penuh. 

Kami kira tidak ada kendala yang berarti selama menjalankan 
program ini, karena kebetulan mereka sebaya dengan anak-anak lain-
nya yang belajar di sanggar sehingga perilaku mereka ya 11/12 lah. 
Jadi kami anggap mereka seperti anak-anak sanggar yang baru, kalau 
mereka salah kami tegur atau dimarahi, sama saja dengan anak-anak 
sanggar yang lainnya.

Jujur saja bahwa anak-anak sanggar sendiri sampai kagum dengan 
para peserta BSBI ini, mereka bilang kalau peserta BSBI ini memang 
luar biasa karena mereka bisa lebih cepat belajarnya dibandingkan 
anak-anak kita sendiri. Mereka lebih cepat memahami dan mengerti 
apa yang diajarkan.

Selama tiga bulan mereka berbaur dengan anak-anak sanggar dan 
masyarakat di sekitar sanggar, ternyata masing-masing mengajar-
kan hal-hal positif satu sama lainnya. Jadi saya kira program BSBI ini 
sangat bagus, dimana para pesertanya betul-betul mencintai seni dan 

budaya Indonesia dan berkeingi-
nan untuk mengetahui semua-
nya, mengetahui filosofinya dan 
juga ceritanya. 

Jadi terkadang saya seperti 
mendongeng saja ketika menga-
jarkan mereka, karena harus 
menjelaskan gerakannya seperti 
ini dan filosofinya adalah ini ke-
mudian ceritanya adalah ini. 

Kami berharap kalau bisa 
program ini tetap dijaga seperti 
ini, dan kita tahu bahwa banyak 
sekali seni budaya di Indonesia 
yang unik-unik. Jadi kalau saya 
boleh bermimpi, entah kapan 
saya ingin ada panggung seperti 
ini yang menampilkan seni bu-
daya Indonesia dari 33 provinsi 
dalam satu panggung. 

Ini mungkin bisa dibuat da-
lam bentuk medley, jadi bisa saja 
pertunjukannya tidak hanya 
dalam satu malam tapi bisa 2-3 
malam, dengan demikian orang 
menjadi tahu bahwa ternyata be-
nar Indonesia memiliki kekayaan 
seni dan budaya yang begitu be-
sar.      

Sejumlah peserta program Beasiswa Seni Budaya Indonesia (BSBI) Kementerian Luar Negeri, mempelajari alat musik 
tradisional Minang, talempong dan suling di sanggar Syofiani Padang, Sumatera Barat. (Antara Foto/Iggoy El Fitra)



15 agustus - 14 November 2016No. 100 TAHUN IX Diplomasi
TABLOID

Media Komunikasi dan Interaksi10 FOKUS  

alumni bsbi

Hugo Anthofer (Perancis, Alum-
ni BSBI 2010)

Tak Asing Lagi 
dengan Budaya 
Indonesia 

Indonesia bukanlah hal yang 
asing bagi saya, karena ayah saya 
orang Perancis sedangkan ibu 
saya orang Indonesia. Tapi ka-
rena saya tumbuh dan besar da-
lam budaya Prancis, maka saya 
tidak terlalu mengenal sejarah 
tanah air ibu saya. Awalnya saya 
sama sekali tidak bisa berbahasa 
Indonesia. Tetapi kemudian saya 
sempatkan diri beberapa tahun 
belajar Pencak Silat di komunitas 
Indonesia. 

Menjadi salah satu peserta 
program BSBI merupakan se-
buah kebanggaan tersendiri bagi 
saya. Selama tiga bulan mengi-
kuti program BSBI pada 2010, 
saya kembali mengasah kemam-
puan beladiri pencak silat yang 
dulu sudah sempat saya pelajari. 
Saya juga belajar alat musik ang-
klung dan beberapa tarian kon-
temporer. 

Ilmu yang saya dapat dari 
program BSBI, kemudian saya 
terapkan di negara saya dengan 
berpartisipasi dalam berbagai 
acara. Setelah tamat kuliah, saya 
kembali lagi ke Indonesia untuk 
mencari kesempatan berkarya di 
Indonesia dan sempat menda-
patkan peluang untuk tampil 
pada beberapa film televisi (FTV) 
Indonesia.  

Syofyani Yusaf Koreografer Asal Minang 
Yang Memberi Warna Pada Kesenian 
Minangkabau

Syofyani Yusaf adalah sa-
lah seorang koreografer wa-
nita asal Ranah Minang yang 
banyak memberikan warna 
pada kesenian Minangka-
bau.  Syofyani sudah terta-
rik menekuni dan melang-
melintang di dunia seni sejak 
berusia 14 tahun. Ketertari-
kannya terhadap dunia seni 
ini tidak terlepas dari darah 
seni yang mengalir dari ayah-
nya Boestamam St Makmur, 
seorang pesilat dan penulis 
naskah drama Minangkabau 
asal Lawang.

Kemampuan dan prestasi 
Syofyani di dunia seni sema-
kin meningkat seusai bertemu 
Yusaf Raman yang kemudian 
menjadi suaminya, dimana 

kittinggi, Padang, Jakarta dan 
Bandung.  Sanggar tari terse-
but dikelola oleh putra-putri 
Syofyani beserta para alumni 
sanggar yang memiliki kecin-
taan kepada kesenian Minang 
dan berkeinginan agar karya-
karya Syofyani tetap bisa ter-
pelihara dan dilestarikan oleh 
generasi muda sekarang dan 
mendatang. 

kemudian berbagai karya seni 
yang diciptakannya banyak di-
tampilkan baik di dalam mau-
pun di luar negeri. Berbagai 
penghargaan dari dalam dan 
luar negeri juga banyak diberi-
kan kepada Syofyani Yusaf atas 
kontribusinya terhadap kesenian 
Minangkabau. Bahkan, beberapa 
karya seni Syofyani Yusaf sudah 
menjadi bagian dari budaya 
Minangkabau. 

Bagi Syofyani Yusaf tidak ada 
yang lebih memuaskan baginya 
selain menyaksikan seorang pe-
nari yang mampu menarikan ta-
rian karyanya dengan tepat serta 
mengerti filosofi dan makna dari 
tarian tersebut. 

Saat ini sanggar tari Syofyani 
memiliki tempat pelatihan di Bu-

Pengalaman dan kesan serta rasa bangga dan bahagia 
terpilih menjadi penerima BSBI merupakan hal yang diung-
kapkan oleh para alumni BSBI. Berbagai pengalaman dan 
kesan yang berbeda dari setiap alumni pada setiap tahun 
penyelenggaraan program BSBI telah menunjukkan keber-
hasilan program BSBI sebagai wahana memperluas wawa-
san tentang Indonesia. 

Selain menjadi friends of Indonesia, para alumni BSBI juga 
memposisikan diri sebagai Duta Budaya untuk membantu 
mempromosikan Indonesia di luar negeri. Berikut ini adalah 
kesan yang disampaikan oleh beberapa Alumni BSBI:

Caroline Marquet (Alumni BSBI 2014)

Mempromosikan Budaya 
Indonesia  

Awalnya saya merasa kha-
watir untuk mengikuti program 
BSBI karena belum pernah me-
ninggalkan keluarga dalam jang-
ka waktu yang lama. Namun 
setibanya di Indonesia dan me-
lihat profesionalitas para pelaks-
ana program BSBI ini, perasaan 
itu sirna. Waktu itu saya  belajar 
tari Jaipong, seni bela diri pencak 
silat dan alat musik tradisional 

angklung serta Bahasa Indonesia 
selama tiga bulan di Saung Ang-
klung Udjo. 

Saya sebenarnya tidak me-
miliki keahlian dalam menari 
dan bermain musik, tapi setelah 
mengikuti program BSBI pada 
tahun 2014, saya sekarang men-
jadi lebih aktif berpartisipasi da-
lam kegiatan seni budaya Indo-
nesia yang digelar baik oleh KJRI 
maupun Persatuan Masyarakat 
Indonesia dan Keturunannya 
(PMIK). 

Sekarang saya bahkan me-
miliki kepercayaan diri untuk 
berbagi ilmu sebagai pelatih 
tari Bajidor Kahot kepada be-
berapa murid di KJRI dan ang-
gota PMIK. Menurut saya, apa-
bila ada kemauan dan keuletan, 
maka kita akan dapat mempela-
jari hal yang kita nilai mustahil 
dilakukan.
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Ayah saya adalah orang In-
donesia, karena itulah maka saya 
tertarik untuk mencari jati diri 
saya sebagai diaspora Indonesia 
dan pernah belajar pencak silat 
Merpati Putih selama 3 tahun. Saat 
ini saya bekerja sebagai koordina-
tor seni dan musik di Pusat Kepe-
mudaan Le Rex, dan menurut saya 
seni itu merupakan kunci dalam 
pembangunan watak suatu bang-
sa, serta dapat mendorong manu-
sia untuk saling berbagi, mengasi-
hi, meng-hargai dan bertoleransi.

Gisele Batra (Kaledonia Baru)                                                                                                                                       

Saya adalah seorang vo-
lunteer pada sebuah organisasi 
bernama Association France Vo-
lontaires dan aktif mengajar Ba-
hasa Inggris kepada anak-anak 
di negara Vanuatu sejak 2013. 
Dari sinilah kemudian saya 
sangat tertarik untuk mempela-
jari kehidupan sosial dan bu-
daya negara lain. 

Pengalaman saya di ber-
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Stephanie Sagit (Kaledonia Baru, Alumni BSBI 2015)

Bukan Hanya Belajar Budaya 
tapi Juga Kehidupan

Sejak kecil saya sudah sering 
mendengar cerita dari ayah dan 
kakek nenek saya mengenai ke-
indahan Indonesia. Berbekal ce-
rita itu dan bayangan keindahan 
tentang Indonesia kemudian 
saya mengikuti program BSBI. 
Setiap hari kami para peserta 
belajar bahasa Indonesia, menari 
dan bermain alat musik tradisio-
nal, serta diperkenalkan budaya 

sosial masyarakat Indonesia. Tu-
juannya, agar kami dapat hidup 
berbaur dan menyatu dengan 
masyarakat Indonesia. 

Selama tiga bulan saya 
mengikuti program BSBI dan di-
tempatkan di sanggar tari Studio 
Tydif di Surabaya. Saat itu saya 
merasa cukup kesulitan karena 
belum pernah belajar tari Indo-
nesia, apalagi tarian Indonesia 
itu meskipun terlihat sangat se-
derhana namun indah, ternyata 
tersimpan kerumitan dalam me-
narikannya dengan baik. 

Namun berkat dorongan dan 
kedisiplinan dari para pelatih di 
sanggar, saya akhirnya berhasil 
menguasai tiga jenis tarian kon-
temporer Indonesia. Ilmu yang 
saya dapatkan dari BSBI, tidak 
hanya pengetahuan seni bu-
daya, tetapi juga pelajaran hidup 
mengenai pentingnya berbagi 
dan bersyukur terhadap apa 
yang didapatkan. []

bagai forum kemahasiswaan di 
Universitas New Caledonia juga 
mempermudah saya untuk berhu-
bungan dan mempelajari berbagai 
budaya masyarakat dengan latar 
belakang berbeda, dan saya sangat 
tertarik untuk mempelajari kebu-
dayaan Indonesia. 

Selama ini saya sering men-
dengar pemberitaan negatif ten-
tang Indonesia. Oleh karena itu 
saya merasa penasaran dan ingin 
mengetahui kebenarannya. De-
ngan mengikuti program BSBI ini, 
nantinya saya bisa mengajarkan 
tarian Indonesia di kampung ha-
laman saya di Lifou serta di Va-
nuatu.

peserta bsbi

Saya belajar budaya Minang 
di sanggar Syofyani yang berada 
di Kota Padang. Bagi saya ting-
gal di Indonesia selama tiga bu-
lan ini merupakan pengalaman 
yang luar biasa. Sekarang saya 
sudah bisa sedikit bicara bahasa 
Minang dan menyanyikan lagu 
‘Indang’ (Dindin Badindin) dan 
tentunya juga beberapa tarian 
Minang.

Saya ucapkan terima kasih 
kepada Pemerintah Indonesia, 
Kemlu RI dan juga KBRI Athena 
yang telah memberikan kesem-
patan kepada saya untuk belajar 
budaya Indonesia, khususnya 
budaya Minang. Ini merupakan 
pengalaman terindah dan ter-
kesan dalam hidup saya. 

Alkistis Karouli (Yunani)Paul Ryanto Marcelo Barri 
(Kaledonia Baru)                  

Katy Zainin (Alumni BSBI 2015)                                                                                                                                     

BSBI Membuka Pandangan 
Tentang Indonesia

Keikutsertaan saya pada pro-
gram BSBI telah membuka pan-
dangan saya tentang Indonesia. 
Sejak kecil saya sudah terbiasa 
dengan adat Jawa yang selalu 
ditanamkan oleh kakek saya. 
Meskipun demikian, tidak ba-
nyak yang saya ketahui tentang 
Indonesia. 

Melalui BSBI saya berkesem-
patan untuk mempelajari seni 
budaya Indonesia di kota Solo, 

yaitu belajar tari kreasi Jawa 
Kridhanala di Sanggar Mangku-
negaran (Soerya Soemirat). Ber-
sama rekan-rekan peserta lain-
nya dari berbagai negara, saya 
mendapatkan banyak pelajaran 
seni budaya Indonesia, terutama 
tari dan Gamelan Jawa. 

Disini saya menemukan 
sisi lain Indonesia yang selama 
ini hanya bisa dilihat dari tele-
visi atau internet, dan bertemu 
langsung serta berbagi pengala-
man dengan banyak orang dari 
berbagai negara, memberi pen-
galaman tersendiri buat saya. 
Hingga saat ini pun saya masih 
menjalin kontak dengan sesama 
alumni BSBI di berbagai belahan 
dunia.  

” Disini saya menemukan sisi 
lain Indonesia yang selama 
ini hanya bisa dilihat dari 

televisi atau internet ”

”saya sangat tertarik 
untuk mempelajari 

kebudayaan 
Indonesia.” 



15 agustus - 14 November 2016No. 100 TAHUN IXsorot12 Diplomasi
TABLOID

Media Komunikasi dan Interaksi

Acaranya bagus banget, kita jadi lebih 
tahu bahwa ternyata kebudayaan Indonesia 
itu begitu sangat beragam. Penampilan pe-
serta BSBI ini juga sangat bagus, sehingga 
kita kagum terhadap mereka. Kalau ‘orang 
bule’ aja mau mempelajari kesenian dan bu-
daya bangsa kita, lantas kenapa kita sendiri 
tidak?

Untuk itu kita harus memulainya dari diri 
kita sendiri, dan tidak usah muluk-muluk 
dengan membuat acara yang besar seperti 
ini, tetapi adalah bagaimana kita bisa menge-
tahui ada berapa provinsi di Indonesia. Kita 
bisa mulai dari daerah kita sendiri dulu, se-
perti saya misalnya yang berasal dari Jawa, 
maka saya harus tahu apa saja seni dan ke-
budayaan Jawa itu.

Saya kira dalam keadaan sekarang ini di-
mana keberadaan sanggar seni sudah sema-
kin berkurang, maka kita harus memulainya 
dari diri sendiri dengan menumbuhkan rasa 
bangga terhadap kekayaan seni budaya yang 
kita miliki. Selanjutnya kita berusaha mem-
perkenalkan seni budaya Indonesia, misal-
nya melalui media sosial, karena sekarang 
ini teknologi informasi sudah canggih.

Kita bisa memanfaatkan media sosial 
atau media massa dengan mencantumkan 
sanggar-sanggar seni budaya yang ada di 
Indonesia sehingga orang menjadi tahu ke-
beradaan sanggar-sanggar tersebut ada di-
mana dan kemudian siapa-siapa saja dan 
apa saja yang ada di sanggar tersebut. 

Berikutnya bisa dibantu dengan menga-
dakan festival seni budaya antar universitas 

atau antar sekolah yang dipublikasikan se-
cara luas. Sehingga dengan demikian orang 
luar bisa melihat dan mengetahui. Dalam 
hal ini peran media menjadi penting. Media 
itu jangan cuma mengejar bad news it’s a good 
news, tapi bagaimana hal-hal yang bagus se-
perti ini dapat diberitakan secara luas. 

Jadi menurut saya ini lebih kepada me-
macu diri kita, terutama mahasiswa, untuk 
lebih menghargai dan mencintai seni budaya 
Indonesia. Sebenarnya apa yang ditampilkan 
pada pertunjukan ini hanyalah sebagian kecil 
dari begitu banyak ragam seni budaya yang 
kita miliki dan tentunya bisa dikembangkan 
kedepannya.  

Kemlu RI tentunya bisa lebih mengembang-
kan program BSBI ini menjadi semakin bagus 
kedepannya. Misalnya dengan mengembang-
kan pagelaran Indonesia Channel tidak hanya 
satu hari tetapi menjadi 2-3 hari dengan tema 
yang berbeda-beda, karena kekayaan seni bu-
daya Indonesia itu sangat banyak.

Kemudian kita juga bisa memanfaatkan 
instagram atau youtube untuk lebih memper-
kenalkan dan menjelaskan mengenai seni 
budaya Indonesia, dimana orang bisa melihat 
secara langsung foto dan video mengenai seni 
budaya Indonesia dan disitu kita bisa membe-
rikan penjelasan melalui caption-nya. 

Saya kira itu perlu dilakukan, apalagi 
mengingat bahwa generasi muda kita yang se-
karang ini sudah sangat terpengaruh dengan 
budaya-budaya asing dan budaya kita sendiri 
sudah mulai tergeser oleh budaya asing. 

apa kata mereka

Usai menyaksikan pagelaran seni budaya Indonesia Channel 2016 
yang dipersembahkan oleh para peserta BSBI 2016 di Teater Besar TIM 
Jakarta pada 18 Agustus 2016 malam, para penonton yang umumnya 
adalah para mahasiswa dan remaja warga DKI Jakarta menyatakan 
kekagumannya, tidak saja terhadap penampilan para peserta BSBI 
tetapi juga terhadap program yang dilaksanakan oleh Kemlu RI ter-
sebut. 

Selain menyampaikan tanggapan yang positif, pada umumnya 
para penonton juga tersentak kesadarannya terhadap begitu indah 
dan kayanya seni budaya Indonesia yang mereka miliki. Tak pelak 
program BSBI dan pagelaran Indonesia Channel pun membangkitkan 
kebanggaan dan semangat para penonton untuk melestarikan dan 
mempromosikannya ke manca negara.

Pagelaran seni budaya Indonesia Channel 
2016 di Teater Besar TIM Jakarta ini ‘bener-
bener keren banget’. Saya Salut banget 
dengan para pemuda-pemudi dari berba-
gai negara yang menjadi peserta program 
BSBI ini, karena hanya dalam waktu tiga 
bulan saja ternyata mereka bisa belajar dan 
mampu mempertunjukkan beberapa tari-
an, lagu, plus memainkan gamelan dan alat 
musik tradisional lainnya dengan baik. 

Bahkan bukan hanya itu, mereka juga 
bisa membatik, membuat anyaman, dan 
kerajinan tangan khas daerah. Jujur saja, 
saya sendiri belum tentu bisa seperti me-
reka. Harapan saya semoga saja acara ini 
bisa terus dilanjutkan dan dikembangkan 
kedepannya. Disamping itu perlu juga 
dibuatkan acara seperti ini tetapi khusus 
untuk para mahasiswa di dalam negeri, se-
hingga ada keseimbangan antara promosi 
ke luar negeri dan pengembangan di dalam 
negeri. 

Nola 
Mahasiswa Universitas Budiluhur, 
Jakarta

Putra                                         
Mahasiswa Universitas Indonesia, 

Jakarta
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Kementerian Luar Negeri Cq Direktorat 
Diplomasi Publik bekerjasama dengan Inno-
vative Youth Project (IYP), pada tanggal 4 No-
vember 2016 menyelenggarakan Dinner With 
CEOs, di Hotel Alila Jakarta. Acara ini meru-
pakan ajang yang memfasilitasi  pertemuan 
antara para pemuda berprestasi Indonesia 
dengan para pimpinan perusahaan atau Chief 
Executive Officer.

Acara Dinner With CEOs ini bertujuan un-
tuk memperluas jejaring para pemuda ber-
prestasi, terutama para peserta Outstanding 
Students for the World (OSTW) 2016 dengan 
para pengusaha Indonesia dari berbagai bi-
dang terutama para CEO perusahaan-peru-
sahaan start up. 

OSTW adalah salah satu program unggu-
lan Kemlu RI yang bertujuan untuk mendo-
rong anak-anak muda berprestasi Indonesia 
terutama di bidang wirausaha untuk lebih 
mengembangkan usaha dan prestasi me-
reka. 

Sebelumnya, para peserta OSTW 2016 
telah melakukan kunjungan ke Hongkong 
pada bulan Mei 2016 lalu, dan bertemu de-
ngan para CEO dari berbagai perusahaan 

serta para pejabat pemerintah setempat. 
Dinner with CEOs ini diharapkan tidak 

hanya menjadi ajang pertemuan antara para 
wirausaha muda Indonesia berprestasi de-
ngan para pengusaha, tetapi juga sebagai 
ajang untuk melakukan diskusi dan sharing 
experiences serta dapat melahirkan kerja sama 
yang konkrit ke depan. 

Melalui acara ini, diharapkan agar ka-
langan muda dapat lebih terinspirasi dalam 
berkreasi dan menciptakan berbagai terobo-
san yang inovatif. Acara ini juga diharapkan 
dapat menjadi salah satu faktor pendorong 
untuk menumbuhkembangkan budaya ber-
wirausaha di kalangan pemuda, sehingga 
bisa meningkatkan sektor perekonomian 
Indonesia.

Innovative Youth Project (IYP) adalah 
sebuah perhimpunan anak-anak muda kre-
atif yang berupaya mendorong kalangan 
muda Indonesia untuk berinovasi dan ber-
prestasi serta menghubungkannya dengan 
stakeholders di luar negeri. 

Hadir dalam acara ini antara lain Sekre-
taris Kementerian Koperasi dan UKM Agus 
Muharram, yang menyampaikan Keynote 

Speech, serta Staf Khusus Menteri PPN/Kepala 
Bappenas, Danang Rizky Ginanjar yang juga 
turut memberikan sambutan. Tampak hadir 
pula seorang mentalis ternama, Romi Raffael, 
yang begitu antusias untuk bertemu dengan 
para CEO muda Indonesia.

Acara diawali dengan sambutan Founder 
of Innovative Youth Project, Kevin Alwino yang 
memaparkan mengenai IYP, dan kemudian 
disusul dengan sambutan Direktur Diplo-
masi Publik, Al Busyra Basnur. Selanjutnya 
adalah keynote speech yang disampaikan oleh 
Sekretaris Kementerian Koperasi dan UKM, 
serta Staf Khusus Menteri PPN/Kepala Bap-
penas.

Usai pemberian sambutan, acara dilan-
jutkan dengan jamuan makan malam. Sesi 
berikutnya adalah acara diskusi dengan 3 
(tiga) narasumber yang merupakan peserta 
OSTW 2016, yaitu Theodorus Ega, Founder 
of Copycino, Adi Lingson, Founder of S.A.I.L, 
dan Dodi Iswandi Mauludiawan, Founder of 
Fuse Indonesia. Acara diskusi yang berlang-
sung hangat  dan menarik ini dipandu oleh 
Direktur Diplomasi Publik, Al Busyra Basnur. 

Dinner With CEOs: 
Memperluas Jejaring Para Pemuda Berprestasi
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Dorong Perdamaian Dunia
Indonesia Inisiasi Dialog Lintas Agama dan Budaya Negara MIKTA

Kementerian Luar Negeri 
bekerjasama dengan Kemente-
rian Agama pada tanggal 18-19 
Oktober 2016 menyelenggara-
kan Dialog Lintas Agama dan 
Budaya (DLAB) negara-negara 
MIKTA (Meksiko, Indonesia, Ko-
rea Selatan, Turki dan Australia) 
di Yogyakarta, dan diikuti oleh 
para tokoh agama, budaya, aka-
demisi, pejabat dan masyarakat 
madani dari negara-negara ter-
sebut. 

Dialog dibuka oleh Wakil 
Menteri Luar Negeri, Dr. AM. 
Fachir, sedangkan welcoming re-
marks disampaikan oleh Guber-
nur DI Yogyakarta, Sri Sultan 
Hamengkubuwono X. 

Dalam sambutan pembu-
kaannya, Wakil Menlu RI antara 
lain menyampaikan bahwa 
Indonesia dan negara-negara 
MIKTA memiliki hubungan bi-
lateral yang erat dan hubungan 
tersebut menjadi semakin kuat 
melalui kerjasama MIKTA. 

Sejak dibentuk pada 2013, 
MIKTA aktif membicarakan be-
berapa isu seperti perdamaian, 
keamanan, pengungsi, pember-
dayan gender, perdagangan dan 
ekonomi global. MIKTA juga 
telah menjalankan berbagai pro-
gram outreach di bidang kepe-
mudaan dan media.

Wakil Menlu RI menegaskan, 
bahwa kerja sama MIKTA ini se-
jalan dengan politik luar negeri 
Indonesia yang bebas aktif, dan 
pelaksanaan Dialog Lintas Agama 
dan Budaya ini merupakan inisi-
atif Indonesia dalam upaya me-
ngatasi situasi keamanan global, 
yaitu terorisme, radikalisme, dan 
ekstrimisme. 

Lebih lanjut Wakil Menlu RI 
mengharapkan agar kerja sama 
MIKTA kedepan dapat men-
jadi bridge builder dan consensus 
making terhadap beberapa per-
masalahan yang menjadi per-
hatian bersama negara-negara 
MIKTA. Diharapkan juga bahwa 
MIKTA dapat menjadi forum 
kerja sama yang tidak hanya me-

libatkan Kementerian Luar Negeri tetapi menjadi forum inklusif yang 
melibatkan semua pihak.

Sementara itu Gubernur DI Yogyakarta menggaris bawahi bahwa 
dialog bukanlah kompromi iman, namun untuk mewujudkan empati 
antar umat agama, dimana benteng perbedaan diubah menjadi jem-
batan saling pemahaman dan penghormatan. 

Dialog Lintas Agama dan Budaya negara-negara MIKTA dengan 
tema “Strengthening Solidarity, Friendship, and Cooperation through Inter-
faith and Intercultural Dialogue” ini bertujuan untuk berbagi pengetahuan 
dan pengalaman diantara negara-negara MIKTA dalam meningkatkan 
pemahaman dan mempromosikan toleransi, perdamaian, moderasi, 
serta penghormatan di antara masyarakat multi agama dan budaya.

Usai melakukan dialog, berikutnya pada 19 Oktober 2016, para 
peserta mengunjungi Candi Borobudur, Gereja Katolik Ganjuran, 
Pesantren Nurul Ummahat dan Masjid Gede Mataram. Kunjungan 
ini dimaksudkan agar para peserta dapat melihat dari dekat dan ber-
dialog langsung dengan masyarakat tentang apa yang dibahas dan 
didiskusikan di dalam forum dialog terutama mengenai keberaga-
man, kebersamaan dan toleransi di kalangan masyarakat dan bangsa 
Indonesia.

Sebagai tuan rumah dalam kegiatan ini, Indonesia menyampai-
kan Host Statement/Yogyakarta Message yaitu pesan perdamaian yang 
mendorong pelaksanaan berbagai kegiatan yang memupuk rasa 
solidaritas dan penghargaan terhadap keragaman, keterbukaan dan 
tranparansi, baik pada level pemerintah maupun non-pemerintah.

Yogyakarta Message juga mendorong peran aktif pemuda dalam 
memupuk solidaritas antar umat beragama, mengembangkan jari-
ngan diskusi tentang toleransi, dan melangkah dari berbagai perbe-
daan guna mendukung pembangunan yang berkelanjutan.   

Selanjutnya, pada acara jamuan makan malam (19/10) yang sekali-
gus menandai ditutupnya acara dialog lintas agama dan budaya neg-

ara-negara MIKTA ini, Direktur 
Jenderal Informasi dan Diploma-
si Publik, Dubes Esti Andayani 
dalam sambutan penutupan 
antara lain mengatakan agar 
Host Statement/Yoyakarta Message 
sebagai hasil dari dialog dapat 
ditindaklanjuti dengan program-
program nyata oleh negara-ne-
gara MIKTA.

Indonesia juga menyampai-
kan komitmennya untuk mem-
berikan Beasiswa Seni dan Bu-
daya Indonesia (BSBI) sedikitnya 
satu orang kepada masing-ma-
sing negara-negara MIKTA mu-
lai 2017. 

MIKTA merupakan Cross Re-
gional Consultative Platform ting-
kat Menteri Luar Negeri yang 
dibentuk pada saat pertemuan 
ke-68 Majelis Umum PBB tanggal 
17 September 2013 berdasarkan 
berbagai persamaan, diantaranya 
kemampuan ekonomi dan peran 
di kawasan. MIKTA diharapkan 
dapat bekerjasama untuk me-
ningkatkan berkontribusi dalam 
pembangunan komunitas inter-
nasional.[]
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Delapan Duta Besar dan pe-
jabat diplomatik Kedutaan Besar 
negara sahabat telah hadir me-
nyaksikan serangkaian kegiatan 
“Festival Bahari Kepri” (Kepu-
lauan Riau) 2016, di Tanjungpi-
nang, pada 28-30 Oktober 2016. 

Rombongan korps diploma-
tik yang totalnya berjumlah 15 
orang tersebut, mengikuti pro-
gram diplomatic tour ke Tanjung-
pinang yang diselenggarakan 
oleh Kementerian Luar Negeri 
bekerjasama dengan Kemente-
rian Pariwisata dan Pemerintah 
Daerah Kepulauan Riau (Kepri). 

Setibanya di bandara Raja 
Haji Fisabilillah Tanjungpinang 
pada 28 Oktober 2016, rombo-
ngan langsung menuju Bintan 
Expo Center untuk mendengar-
kan expose potensi investasi di 
Kabupaten Bintan. 

Acara dilanjutkan dengan 
menyaksikan karnaval pakaian 

tradisional Kepulauan Riau di halaman kediaman resmi Gubernur 
Kepulauan Riau. Rombongan Duta Besar tampak kagum menyak-
sikan antusiasme dan kreativitas masyarakat dalam menampilkan 
kreasi pakaian tradisional yang berwarna warni meriah dan mencer-
minkan kekayaan budaya bahari Kepulauan Riau. 

Pada kesempatan jamuan makan malam, Gubernur Kepulauan 
Riau Nurdin Basirun meminta para Duta Besar untuk mengajak 
pengusahanya menanamkan modal di Kepulauan Riau. Gubernur 
menjanjikan kepastian hukum, kemudahan, dan insentif bagi inves-
tor asing yang ingin menanamkan modalnya di berbagai sektor ung-
gulan, khususnya pariwisata. 

Sebaliknya, para Duta Besar yang diwakili oleh Duta Besar Ukraina 
menyampaikan pentingnya para Duta Besar mempelajari potensi ber-
bagai daerah di Indonesia guna dapat menjajaki kerjasama yang lebih 
erat di masa mendatang.

Keesokan harinya, rombongan Duta Besar mengunjungi Bintan 
Resort Center serta objek-objek wisata dan fasilitasnya di Lagoi. Para 
Duta Besar tampak antusias menanyakan berbagai hal terkait objek 
wisata dan fasilitas-fasilitas yang ada di kawasan wisata tersebut. 

Selanjutnya, para Duta Besar juga hadir pada acara Pembukaan 
“Festival Bahari Kepri” serta peresmian Gedung Tourism Informa-
tion Center “Gonggong” oleh Menteri Pariwisata yang dilanjutkan 
dengan parade kapal hias. Pada kesempatan tersebut, Menteri Pari-
wisata mengapresiasi Pemerintah Daerah Kepri yang telah berhasil 
menyelenggarakan berbagai kegiatan Festival Bahari Kepri dalam 

rangka Sail Selat Karimata 2016. 
Menteri Pariwisata juga menetap-
kan secara resmi Kepulauan Riau 
sebagai “Gerbang Wisata Bahari 
Indonesia”.

Kegiatan diplomatic tour Tan-
jungpinang diakhiri dengan 
kunjungan ke “Vihara Seribu 
Patung”. Keunikan Vihara yang 
dibangun pada tahun 2008 terse-
but adalah jumlah patung yang 
sangat banyak, sehingga tidak 
hanya menjadi tempat ibadah 
umat Budha, tetapi juga menjadi 
objek wisata yang menarik.

Peserta diplomatic tour Tan-
jungpinang ini adalah Duta Be-
sar Bulgaria, Duta Besar Eithio-
pia, Duta Besar Irak, Duta Besar 
Kolombia, Duta Besar Libya, 
Duta Besar Pakistan, Duta Be-
sar Ukraina, Duta Besar Yunani, 
serta pejabat diplomatik Arme-
nia, Inggris dan Tiongkok.

Diplomatic Tour ke Tanjung Pinang

Jajaki Potensi Investasi di Kabupaten Bintan, 
Kepulauan Riau
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Diplomatic Tour ke Boyolali, Solo:
Tekankan Perhatian Pada Potensi Sektor Pangan

Bertajuk Hari Pangan Sedunia (HPS) ke-XXXVI yang dirayakan 
di Kota Boyolali, Jawa Tengah pada 28 Oktober 2016, Kementerian 
Luar Negeri (Kemlu) bekerja sama dengan Kementerian Pertanian 
(Kemtan) dan Pemerintah Provinsi Jawa Tengah selenggarakan Di-
plomatic Tour HPS XXVI 2016. 

Rangkaian acara Diplomatic Tour ini berlangsung pada 27 – 28 
Oktober 2016 dan dihadiri oleh para diplomat dari 21 negara sa-
habat, 2 pejabat perwakilan organisasi internasional, dan seorang 
Konsul Kehormatan. 

Walikota Surakarta F.X. Hadi Rudyatmo bersama wakilnya Dr. 
H. Achmad Purnomo menyambut kedatangan para peserta Diplo-
matic Tour di Solo, dengan jamuan makan malam di Loji Gandrung 
pada 27 Oktober 2016. 

Dalam rangkaian kegiatan Diplomatic Tour yang berlangsung 
sepanjang hari Jumat, 28 Oktober 2016 ini, para diplomat negara-
negara sahabat berkesempatan mengunjungi beberapa lokasi obyek 
wisata di Solo dan Boyolali, antara lain Kampung Batik Laweyan. 
Disini para peserta Diplomatic Tour menyaksikan dan mempelajari 
proses pembuatan kain batik. Tak sedikit pula yang memanfaatkan 
kunjungan ini untuk belanja berbagai jenis produk batik yang dijaja-
kan toko-toko di Kampung Batik Laweyan.

Selain itu, para peserta Diplomatic Tour juga mengunjungi Mu-
seum Manusia Purba Sangiran, Desa Udang Cepokosawit, serta ter-

libat dalam penanaman pohon Jakaranda di depan Kantor Pemerin-
tah Kabupaten Boyolali.

Rangkaian acara Diplomatic Tour ini ditutup dengan gala dinner di 
Rumah Dinas Bupati Boyolali yang disambut oleh Sekretaris Daerah 
Provinsi Jawa Tengah Dr. Ir. Sri Puryono Karto Soedarmo, MP dan 
Bupati Boyolali Drs. Seno Samodro. Melalui sambutannya, Bupati 
Boyolali mengucapkan terima kasih atas kehadiran para peserta dan 
memaparkan beberapa capaian Kabupaten Boyolali di tahun 2016, 
antara lain pertumbuhan ekonomi yang meningkat sebesar 6,8%, 
pembebasan pajak bagi sawah yang luasnya dibawah 5.000m2, serta 
program smart city melalui telepon gratis bagi PNS. 

Melalui rangkaian program Diplomatic Tour ini diharapkan dapat 
semakin memperkenalkan potensi-potensi daerah-daerah Indonesia 
kepada kalangan internasional.

Di era perubahan iklim ini, peran pertanian terlebih sektor pa-
ngan menjadi sangat strategis, karena itu sektor pertanian sebagai 
penyedia pangan dan bahan baku pengolahan ini perlu mendapat-
kan perhatian. 

Walaupun sektor pertanian sebagai penyangga pangan dunia, 
namun hampir semua usaha tani ini rentan terhadap perubahan 
iklim. Oleh karena itu, perubahan iklim merupakan salah satu anca-
man serius terhadap ketahanan pangan yang harus disikapi secara 
bijak.

Penanaman pohon oleh Duta Besar Panama di Indonesia, Deborah (kanan kedua depan) 
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Diplomatic Tour: 
Melihat Secara Langsung Kondisi Nyata Perkembangan 
dan Kemajuan di Aceh Saat Ini

Dalam rangka mempromo-
sikan Aceh dan melihat perkem-
bangan upaya pemberdayaan 
perempuan serta perlindungan 
anak, Kementerian Luar Negeri, 
Kementerian Pemberdayaan 
Perempuan dan Perlindungan 
Anak (KPPPA), dan Pemerintah 
Provinsi Aceh menyelenggara-
kan kegiatan Diplomatic Tour ke 
Banda Aceh, pada 4 – 6 Novem-
ber 2016. 

Kegiatan ini diikuti oleh 31 
korps diplomatik negara-negara 
sahabat dan organisasi interna-
sional di Jakarta. Mereka terdiri 
dari para Duta Besar, pejabat 
diplomatik, pejabat organisasi 
internasional yang ada di Ja-
karta, dan beberapa istri Duta 
Besar.

Kegiatan Diplomatic Tour ke 
Banda Aceh ini diawali dengan 
mengunjungi pameran yang me-
nampilkan berbagai kerajinan 
yang dikelola oleh ibu-ibu dari 
Banda Aceh, informasi pariwisa-
ta dan investasi, promosi dan 
festival beberapa jenis kopi asal 
Aceh. 

Kegiatan kemudian dilanjut-
kan dengan diskusi panel ten-
tang perjuangan dan perkem-

bangan kaum perempuan di 
Aceh. Pembicara dalam diskusi 
panel ini adalah Dr. Asna Husin, 
MA dan Prof. Syahrizal dari Uni-
versitas Islam Negeri Ar-Raniry, 
Banda Aceh, dan dimoderatori 
oleh Marthunis dari Bappeda, 
Banda Aceh. Diskusi menyim-
pulkan bahwa penerapan hu-
kum Syariah Islam di Aceh tidak 
dimaksudkan untuk menekan 
kaum wanita, namun justru 
mendorong kaum wanita untuk 
maju.

Dalam acara ini, Menteri 
Pemberdayaan Perempuan dan 
Perlindungan Anak, Yohana 
Yembise menjamu delegasi Dip-
lomatic Tour dan berkesempatan 
menjelaskan beberapa hal, di-
antaranya mengenai program 
perkembangan pemberdayaan 
perempuan dan perlindungan 
anak secara nasional, dan juga di 
Aceh. 

Menteri PPPA memberikan 
apresiasi terhadap kemajuan yang 
diraih oleh Aceh dalam upaya 
pemberdayaan perempuan serta 
perlindungan anak. Menurut-
nya, anak dan kaum perempuan 
menjadi sumber kebangkitan 
Aceh pasca tsunami. 

Sementara itu, Acting Guber-
nur Aceh, Sudarmo menyambut 
baik kehadiran para diplomat 
negara-negara sahabat, dan ber-
harap agar para diplomat dapat 
melihat secara langsung kondi-
si nyata di lapangan tentang 
perkembangan dan kemajuan di 
Aceh saat ini.

Rangkaian kegiatan Diplomat-
ic Tour berikutnya adalah me-
ngunjungi Sekolah Dasar Negeri 
67 Percontohan – dimana para 
peserta dapat melihat kondisi 
sekolah dan berinteraksi dengan 
siswa-siswi serta guru-guru SD 
tersebut.

Selanjutnya para peserta 
Diplomatic Tour mengunjungi 
Seuramoe Kerajinan Aceh yaitu 
taman miniatur Provinsi Aceh 
serta Pusat Budaya dan Kera-
jinan Aceh yang dikelola oleh 
Dekranasda. Disini para diplo-
mat berbelanja aneka souvenir 
dan kerajinan yang dibuat oleh 
kaum perempuan Aceh. 

Berikutnya para diplomat 
melakukan kunjungan ke Kantor 
Balai Pemberdayaan Perempuan 
dan Perlindungan Anak (BP3A) 
Provinsi Aceh yang kemudian 
dilanjutkan dengan mengunju-

ngi obyek wisata pantai yang 
bersih dan indah di Lampu’uk.

Pada malam harinya para pe-
serta Diplomatic Tour dijamu oleh 
Gubernur Aceh dan berkesem-
patan mendapatkan paparan 
mengenai profil dan informasi 
peluang investasi di Provinsi 
Aceh, serta informasi tentang 
sosial budaya Aceh. Selain itu 
ditampilkan pula pentas seni 
tari-tarian khas Aceh. 

Duta Besar Panama dalam 
sambutan mewakili seluruh pe-
serta Diplomatic Tour antara lain 
menyampaikan bahwa kunju-
ngannya yang pertama ke Aceh 
ini membuktikan bahwa Aceh 
adalah wilayah yang damai dan 
indah.

Pada hari terakhir kunjun-
gan ke Banda Aceh, para peserta 
Diplomatic Tour mengunjungi 
Museum Aceh, Museum Tsu-
nami, Museum Kapal Apung 
Pembangkit Listrik Tenaga Die-
sel yang terseret gelombang tsu-
nami sejauh 5 km dari laut ke 
daratan, Masjid Raya Baiturrah-
man, dan Desa Wisata Kampung 
Lubok Sukon.
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Kemlu Perkenalkan Potensi Probolinggo 
Melalui Diplomatic Tour 

Pemerintah Kota Probolinggo bekerja sama 
dengan Kementerian Luar Negeri pada tanggal 
27-28 Agustus 2016 menyelenggarakan kegiatan 
Diplomatic Tour ke Kota Probolinggo. Kegiatan 
ini diikuti oleh 17 Duta Besar dan pejabat yang 
mewakilinya dari negara-negara sahabat. Diplo-
matic Tour tersebut bertujuan untuk mempromo-
sikan potensi ekonomi dan pariwisata serta seni 
budaya Kota Probolinggo kepada dunia interna-
sional.

Walikota Probolinggo Ibu Rukmini dalam 
sambutan jamuan makan malam antara lain 
menyampaikan apresiasi atas kehadiran para 
Duta Besar ke Kota Probolinggo, memaparkan 
perkembangan dan potensi investasi Kota Probo-
linggo, optimisme Kota Probolinggo memasuki 
Masyarakat Ekonomi ASEAN, pengembangan 
pelabuhan laut terbesar kedua di Jawa Timur 
untuk mendukung kegiatan perdagangan dan in-

vestasi, kebijakan Pemerintah Kota Probolinggo 
dalam hal pelayanan cepat untuk aplikasi bisnis, 
mengundang para investor dari negara-negara sa-
habat untuk berinvestasi di Probolinggo.

Para Duta Besar dan diplomat peserta Diplo-
matic Tour tersebut di atas bersama Ibu Walikota 
menyaksikan Karnaval Budaya yang menampil-
kan berbagai kelompok seni budaya yang ada di 
Probolinggo. Karnaval Budaya tersebut merupakan 
salah satu rangkaian kegiatan tahunan Semipro 

(Seminggu di Probolinggo) yang bertujuan untuk 
meningkatkan wawasan budaya masyarakat Kota 
Probolinggo, menumbuh kembangkan kecintaan 
terhadap budaya bangsa, melestarikan budaya 
bangsa dan menjadikan Karnaval Budaya sebagai 
salah satu destinasi wisata di Kota Probolinggo. 
Peserta Diplomatic Tour kemudian mengunjungi 
Bee Jay Bakau Resort - ecowisata hutan bakau, 
meninjau pelabuhan, dan bangunan bersejarah 
Gereja Merah yang dibangun tahun 1862.[]

“ Optimisme Kota Probolinggo memasuki 
Masyarakat Ekonomi ASEAN, diwujudkan dengan 
pengembangan pelabuhan laut terbesar kedua 

di Jawa Timur untuk mendukung kegiatan 
perdagangan dan investasi ”

Para peserta Diplomatic Tour menaiki becak khas Probolinggo. (Foto: Diplik)
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 Bahasa Indonesia Digunakan Sebagai 
Bahasa Pengantar Bersama Dengan 

Bahasa Vietnam
Pada resepsi peringatan HUT 

RI ke-71 yang diselenggarakan 
oleh Ho Chi Minh City Union 
of Friendship Organizations 
(HUFO) pada 24 Agustus 2016, 
Bahasa Indonesia digunakan se-
bagai bahasa pengantar bersama 
dengan bahasa Vietnam. Hal ini 
merupakan showcase dari ke-
berhasilan kerjasama pendidi-
kan Indonesia-Vietnam. Keber-
hasilan ini dilengkapi dengan 
persembahan Tari Saman dan 
penyerahan Visa Kunjungan 
Seni Budaya (VKSB) kepada 
para penerima Beasiswa Dar-
masiswa Tahun Akademik (TA) 
2016/2017. 

Sejak HUFO merekrut lulu-
san University of Social Scienc-
es and Humanities (USSH) Pro-

gram Studi Indonesia pada 2012, 
Bahasa Indonesia menggantikan 
bahasa Inggris sebagai bahasa 
pengantar pada acara peringatan 
HUT RI yang diselenggarakan 
oleh HUFO.

Tari Saman yang dipertunju-
kan oleh mahasiswa USSH Pro-
gram Studi Indonesia, tampil 
begitu mempesona. Lagu Aceh 
yang dilantunkan serta sinkro-
nisasi gerakan penari Saman 
ditampilkan dengan sangat me-
mukau. Hal ini membuat bangga 
Konjen RI dan istri, serta sekitar 
250 mahasiswa dan masyarakat 
Vietnam dari berbagai kalangan, 
serta masyarakat Indonesia yang 
tinggal di HCMC dan turut ha-
dir dalam acara tersebut. 

Selain tari Saman, mahasiswa 

USSH Program Studi Indonesia 
juga menampilkan tari Mambri 
dari Papua. Sementara itu, seo-
rang penyanyi Vietnam menya-
nyikan lagu Rang Ro Vietnam 
dan tim kesenian mahasiswa 
Ho Chi Minh City University of 
Foreign Languages and Infor-
mation Technology (HUFLIT) 
menampilkan tari Lotus yang 
semakin memperkental suasana 
persahabatan Indonesia-Vietnam 
khususnya people-to-people di ka-
langan di HCMC.

Menggaris bawahi kerjasama 
pendidikan Beasiswa Darma-
siswa yang telah memberikan 
kontribusi nyata bagi masyara-
kat kedua negara, Konjen RI 
memberikan arahan mengenai 
perlunya untuk mempublikasi-

kan pemberian Beasiswa Darma-
siswa RI TA 2016/2017 kepada 
28 mahasiswa Vietnam, dimana 
pada peringatan HUT RI ke-71 
tersebut dilaksanakan penyera-
han VKSB secara simbolis kepa-
da empat orang penerima Bea-
siswa Darmasiswa oleh Konjen 
RI dan Chairman HUFO.    

Melengkapi showcase kerja-
sama pendidikan tersebut dan 
sebagai penanda peringatan 
HUT RI ke-71, serta mempro-
mosikan kuliner Indonesia, pada 
acara tersebut dilaksanakan pe-
motongan tumpeng oleh Konjen 
RI, Chairman HUFO dan Ketua 
Asosiasi Persahabatan Vietnam-
Indonesia HCMC. (Sumber: 
KJRI Ho Chi Minh City)



15 agustus - 14 November 2016No. 100 TAHUN IX20 lensa Diplomasi
TABLOID

Media Komunikasi dan Interaksi

Asyiknya Diplomat Asing Main Angklung 
di Saung Angklung Udjo  

Sebanyak 9 diplomat asing yang tergabung da-
lam pelatihan internasional Sekolah Staf Dinas Luar 
Negeri (Sesdilu) ke-13 Kementerian Luar Negeri RI 
sangat terkesan dengan keanekaragaman budaya 
Indonesia. Salah satunya mereka tertarik dengan 
pertunjukan angklung saat berkunjung ke Saung 
Angklung Udjo di Bandung (15/10/2016).

Para diplomat asing disuguhi berbagai pertun-
jukan, yaitu demonstrasi wayang golek, tari topeng, 
angklung mini, arumba, angklung massal nusan-
tara, bermain angklung bersama dan angklung 
orkestra. 

Permainan angklung yang dibawakan oleh 
anak-anak dan orang dewasa dari Tim Angklung 
Saung Udjo memberikan kesan tersendiri bagi para 
diplomat. Lagu-lagu daerah Indonesia hingga kon-
temporer dan lagu-lagu terkenal dunia, termasuk 
klasik dimainkan dengan sangat profesional. 

Cristina  Elena  Marinescu, salah seorang di-
plomat dari Rumania mengatakan sangat terkesan 
dengan permainan angklung yang baru pertama 
kali dilihatnya.

“Alat musik yang sangat unik dan luar biasa 
permainannya. Saya juga dapat mencoba bermain 
angklung bersama-sama. Sangat menarik dan ini 
adalah diplomasi angklung”, kata Cristina  Ele-
na Marinescu.

Hal senada disampaikan juga oleh Anuar Adil-
bekov dari Kazakhstan dan Wilberforce Mzwandile 

dari Afrika Selatan.
“Saya sangat senang memperoleh kesempatan 

mengikuti pelatihan ini untuk lebih mengenal In-
donesia, termasuk budayanya”, ujar Anuar Adil-
bekov. 

Para diplomat asing tersebut bergabung den-
gan 35 diplomat Indonesia lainnya dalam pelatihan 
Sesdilu ke-13 yang diselenggarakan oleh Pusat Pen-
didikan dan Pelatihan Kementerian Luar Negeri RI. 
Mereka berasal dari Afrika Selatan, Brunei Darus-
salam, Kazakhstan, Kenya, Moldova, Pakistan, Ru-
mania, Singapura, dan Sri Lanka.

Direktur Sesdilu Dr. Nana Yuliana mengatakan 
pelatihan yang berlangsung tanggal 10-17 Oktober 
2016 ini bertujuan untuk lebih menjalin kerja sama 
dan persahabatan dalam menciptakan budaya per-
damaian antara diplomat Indonesia dengan mi-
tranya dari berbagai negara.

Menurut Nana Yuliana, para peserta, khususnya 
diplomat asing tidak hanya diperkenalkan dengan 
kebijakan luar negeri Indonesia, sistem politik dan 
peran Indonesia di fora regional dan internasional, 
tetapi juga keanekaragaman budaya Indonesia. 

“Selain angklung, mereka juga diperkenalkan 
cara membuat batik dan memasak masakan 
Indonesia, seperti asinan Jakarta, gulai ikan, sate 
maranggi dan kue lumpur”, kata Nana Yuliana. 
(Sumber: UPT Sesdilu Pusdiklat)

Para diplomat asing 
disuguhi berbagai 

pertunjukan, yaitu 
demonstrasi wayang 

golek, tari topeng, 
angklung mini, 

arumba, angklung 
massal nusantara, 
bermain angklung 
bersama dan angk-

lung orkestra. 

”

”
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KJRI Perth pada 21 Agustus 
2016 telah menyelenggarakan 
kegiatan Papuan Night bertem-
pat di Kota Pelabuhan Fremantle 
Australia Barat. Kegiatan promo-
si budaya dan pariwisata Papua 
ini dihadiri oleh sekitar 300 tamu 
undangan, diantaranya anggota 
Parlemen Australia Barat Bill 
Johnston, Simone McGurk (State 
Member for Fremantle), Liz Behjat 
(Member for North Metropolitan Re-
gion), Commodore Bill Burbidge 
Burbidge (Fremantle Sailing Club), 
Ross Taylor (President of Indone-
sian Institute, Perth) Rev David 
de Kock, Sekjen Uniting Church 
of WA, Salim Youssef (President of 
Australia Arab Association), Simon 
Stringer (Business Relation Mana-
ger - DFAT) dan Phil Turtle (Vice 
President AIBC National).

Papuan Night bertujuan 
untuk mempromosikan budaya 
dan pariwisata Papua melalui 
pertunjukan tarian, lagu, dan 
penayangan video. Untuk 
menyukseskan acara ini KJRI 
Perth bekerja sama dengan BBIP 
dan KBRI Canberra memboyong 
pasangan sineas Ari Sihasale dan 
Nia Zulkarnaen, dan band Papua 
Pacenogei.

Di bawah bendera Alenia Pic-
tures pasangan Suami Isteri Ale 
dan Nia mempersembahkan film 
dokumenter Uncover Papua. Film 
ini berkisah perjalanan mereka 
80 hari berkeliling Papua dengan 
mengangkat kehidupan masy-
arakat Papua yang ramah, dan 
keindahan alam Papua. Papua 
adalah bagian dari Indonesia, 
Papua Sejahtera Indonesia Mak-
mur, menutup penayangan film 
berdurasi 20 menit tersebut. 

Penampilan grup band Pace-
nogei yang diawaki oleh putera 

menuju ke Raja Ampat. Semen-
tara itu Kelompok tari Jatayu 
Pro dan Selendang Sutera me-
nampilkan tarian Papua dengan 
iringan musik Sajojo dan Yamko 

Rambe Yamko. Tarian ala Papua 
yang energik dan dinamis me-
nambah Semarak acara sehingga 
para tamu ikut menari.​ (Sumber: 
KJRI Perth)

daerah Papua Michael, Nobo dan 
Steven menambah semarak acara 
tersebut. Beberapa hits lagu me-
reka seperti Tatinggal di Papua 
dan Su terlalu lama dibawakan 
dalam acara tersebut. Mereka 
pun mengajak penonton untuk 
menari tarian ala Papua Tari Yo-
span yang dipandu mahasiswa 
dan siswa asal Papua. 

Tamu undangan yang hadir 
terpesona dengan penayangan 
video destinasi wisata Raja Am-
pat di Papua Barat dan beberapa 
di antaranya menanyakan cara 

Papuan Night 
Mempromosikan Budaya Dan Pariwisata 
Papua Melalui Pertunjukan Tarian, Lagu,  
dan Penayangan Video

Dalam rangka meningkatkan people to people contact, Kementerian Luar Negeri RI menyelenggarakan 
Public lecture di Solomon Islands National University pada 7 Oktober 2016 tentang Perkembangan 
kawasan dan kerjasama RI-Solomon Islands. Acara ini dibuka oleh Duta Besar RI untuk Solomon 
Islands, Ronald J.P. Manik. Tiga narasumber hadir pada acara Public Lecture tersebut yaitu, Dr. Siswo 
Promono (Kepala BPPK, Kemlu RI), Prof. Dr. Widi Pratikto (Direktur Eksekutif Coral Triangle Initiative 
on Coral Reefs and food Security) dan Dr. Christopher Vehe (Policy Secretary, Ressource Sector , Policy Unit, 
Office of the Prime Minister & Cabinet of Solomon Islands).

 Disela-sela penyelenggaraan acara tersebut diadakan juga pameran foto mengenai Capacity Build-
ing yang dilakukan oleh Indonesia di Pasifik Selatan.

Pada acara Public Lecture ini, Dr. Siswo Pramono menyampaikan paparan tentang Asian Century 
: Implications to Indonesian Ties, Preparing the Bridge to Pacific. Sementara Prof. Widi Pratikto menyam-
paikan pemaparan mengenai Capacity Building to Asia Pacific Region in the Frame Work of Coral Triangle 
in the initiative on Coral Reefs, Fisheries and food security proceeding.

Sedangkan Dr. Christopher Vehe menyampaikan paparan tentang Natural Resources Utilization for 
Socio--Eco Development in Solomon Islands.

public Lecture di Solomon Islands
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Mahasiswa Hubungan Internasional Se-Indonesia 
Ikuti Simulasi di Kementerian Luar Negeri

 SDC Simulasi Sidang BDF diikuti oleh 85 maha-
siswa dari 49 universitas di berbagai wilayah Indo-
nesia, antara lain Universitas Andalas, Universitas 
Riau, Universitas Lampung, Universitas Indonesia, 
The London School of Public Relations, Universitas 
Padjadjaran, Universitas Gajah Mada, Universitas 
Tanjungpura, Universitas Cenderawasih, dan Uni-
versitas Budi Luhur yang menjadi tuan rumah dan 
Panitia Penyelenggara PMNHII ke-28. Turut serta 
mendampingi para mahasiswa, Duta Besar Sun-
ten Z. Manurung,  Senior AdviserUniversitas Budi 
Luhur.

SDC Simulasi Sidang BDF bertujuan untuk 
memperkenalkan kepada kalangan mahasiswa, 
salah satu agenda penting tahunan Kementerian 
Luar Negeri RI, yakni Bali Democracy Forum. Melalui 

simulasi Sidang BDF III dengan tema Democracy and 
the Promotion of Peace and Stability, diharapkan para 
mahasiswa mendapatkan  first-hand  experience  de-
ngan mempraktekkan secara langsung jalannya 
persidangan, serta melakoni peran sebagai  presi-
dents, prime ministers, ministers for foreign affairs, 
delegates, dan  co-chair. Selain belajar menyampai-
kan statements, rights of reply, arguments dan counter-
arguments secara elegan dalam bahasa Inggris, para 
mahasiswa juga mempelajari tata cara persidangan, 
manajemen waktu dan protokol dalam persidan-
gan.

Kegiatan simulasi dipandu dan dievaluasi oleh 
Duta Besar Sunten Z. Manurung dan Staf Direk-
torat Diplomasi Publik.

Indonesia adalah 
rumah kebudayaan 

yang luar biasa 
kaya yang tidak 

hanya dilihat 
sebagai warisan 

semata tetapi juga 
sebagai elemen 

dasar bagi masa 
depan karena 

memiliki banyak 
unsur. 

”

”
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Penutupan Pelatihan Multimedia Bagi 
Negara-negara Asia, Pasifik, dan Afrika 

Yogyakarta -   Direktorat Kerja 
Sama Teknik Kemlu RI telah menye-
lenggarakan pelatihan “Multimedia 
Training Course for Asia Pacific and 
African Countries”   yang dilang-
sungkan di Yogyakarta bekerja sama 
dengan Sekolah Tinggi Multimedia 
(STMM) “MMTC” Yogyakarta 
yang ditutup pada tanggal 4 Agustus 
2016. Kegiatan ini diikuti oleh 16 
(enam belas) peserta dari 8 (dela-
pan) negara di wilayah Asia, Pasifik 
dan Afrika yakni Fiji, Papua Nugini, 
Vanuatu, Afghanistan, Nepal, Timor 
Leste, Ethiopia, termasuk 4 (em-
pat) peserta dari Provinsi Indonesia 
bagian timur yaitu Maluku, Papua, 
dan Papua Barat.

Pelatihan yang dilaksanakan 
sejak 25 Juli—4 Agustus 2016 ini 
menawarkan pendekatan yang kom-
prehensif dan multidisiplin untuk 
penciptaan media. Kegiatan ini ditu-
tup secara resmi oleh Direktur Infor-
masi dan Media Kementerian Luar 
Negeri, pada hari Kamis (04/08) di 
STMM. Acara penutupan dihadiri 
oleh perwakilan Kedubes peserta 

yang berkedudukan di Jakarta, pe-
jabat di lingkungan Kemlu, dan 
STMM, serta sejumlah media set-
empat.

Acara penutupan dibuka dengan 
pemutaran hasil karya audio visual 
dari peserta yang terbagi dalam 4 
kelompok. Masing-masing kelom-
pok mencoba memotret kehidupan 
multikultur di Yogyakarta yang mer-
upakan representasi dari keanekara-
gaman di Indonesia melalui sudut 
pandang pembauran ajaran Katolik 
dan Jawa, perpaduan budaya Cina 
dan Jawa, kerja sama antar agama, 
serta pendidikan tentang keberaga-
man.

Prof. Gati Gayatri, M.A., Plt. 
Ketua STMM, melaporkan bahwa 
pelaksanaan pelatihan diberikan 
dengan tema keragaman budaya di 
Indonesia yang ditinjau dari berbagai 
sudut pandang oleh peserta. Pelati-
han juga memberikan kesempatan 
bagi peserta untuk membuat karya 
jurnalistik, audio-visual, dan bah-
kan mengunggahnya ke dalam situs 
yang disiapkan sendiri. Prof. Gayatri 

menyatakan kebanggaannya bahwa 
meski berasal dari berbagai negara 
namun peserta mampu menyiapkan 
karya yang sangat baik dan sukses 
meski hanya disiapkan melalui 
proses hunting dalam satu hari saja. 

Wakil dari peserta, Abdul Jamil 
Jahish, dari Afghanistan menyata-
kan apresiasinya atas pelatihan yang 
merupakan kesempatan bagi pe-
serta untuk saling berbagi ilmu dan 
mendapatkan informasi baik ten-
tang kemajuan teknologi informasi 
maupun pemahaman antar budaya 
masing-masing peserta. Sementara 
itu Kelly Daniel Vacala, peserta asal 
Fiji, juga menyampaikan apresiasi 
kepada Kemlu RI dan para STMM 
atas kesempatan yang ternilai untuk 
mengikuti pelatihan. Pengalaman 
yang diperolehnya selama mengi-
kuti pelatihan termasuk kunjungan 
ke Candi Borobudur, wisata ke Gu-
nung Merapi, dan berada di tengah 
masyarakat Yogyakarta.

Mewakili perwakilan negara pe-
serta, Dubes Republik Demokratik 

Timor Leste, menyampaikan sela-
mat kepada seluruh peserta yang 
telah sukses mengikuti pelatihan 
di kota Yogyakarta yang memiliki 
kekhasan dengan budaya Jawanya 
yang sangat kental.

Dalam sambutannya, Direk-
tur Informasi dan Media, Siti Sofia 
Sudarma, menyampaikan bahwa 
revolusi teknologi informasi dan 
komunikasi saat ini terbukti telah 
membantu negara-negara berkem-
bang mampu mengurangi kemiski-
nan berkat penetrasi internet. Hal 
tersebut perlu didukung guna men-
dorong masa depan yang lebih 
baik. Diharapkan pelatihan dapat 
mengembangkan kapasitas peserta 
selain membangun jejaring yang 
dapat digunakan untuk mengurangi 
jurnalisme yang lebih terpercaya.

Acara diakhiri dengan pembagian 
sertifikat kepada seluruh peserta dan 
sesi foto bersama. Kebersamaan dan 
kebahagiaan yang terpancar di wa-
jah para peserta kiranya menimbul-
kan optimisme bagi kerja sama antar 
bangsa di bidang media.​[]
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Diplomasi masuk mall ada-
lah keunikan perayaan HUT 
RI dan HUT Kemlu ke-71 yang 
diperingati mulai dari tanggal 
19 Agustus 2016. “Diplomasi 
harus bisa dirasakan publik di-
manapun mereka berada, ter-
masuk di dalam mall”, demikian 
disampaikan Wakil Menlu RI 
A.M. Fachir saat membuka Pa-
meran Foto Kemlu “Indonesia 
Berkarya: Kiprah Diplomasi 
Membangun Negeri” di Main 
Atrium, Lantai 1, Senayan City 
pada 21 Agustus 2016.

Menurut Wakil Menlu, di-
plomasi adalah sebuah aspek ke-
hidupan yang bertujuan untuk 
memperjuangkan kepentingan 
publik secara keseluruhan. Ka-
rena, diplomasi harus seluas dan 
setajam mungkin menyentuh 
seluruh bidang kehidupan di 
masyarakat dan harus langsung 
dapat dirasakan.

“Apa yang ada di mall atau-
pun dimana pun juga tidak da-
pat dipisahkan dari kegiatan 
diplomasi”, tutur Wakil Menlu 
A.M. Fachir saat ditanya oleh 
awak media dan jurnalis yang 
hadir.

Pameran Foto dan Talkshow 
yang diselenggarakan di Se-
nayan City dalam rangka HUT 
Kemlu dan HUT RI yang ke-71 
bertujuan untuk mendekatkan 
kegiatan diplomasi dengan pu-
blik. Foto-foto yang dipamerkan 
merangkum perjalanan diplo-
masi mulai dari jaman perju-
angan kemerdekaan hingga ka-
binet Presiden Joko Widodo. 

Pameran foto kali ini adalah 
yang pertama kali diselenggara-
kan di mall dan dilaksanakan 

dalam dua bentuk, yaitu cetak 
dan digital. Pameran Foto ini di-
langsungkan hinggal tanggal 28 
Agustus 2016.

Selain Pameran Foto, acara 
di Senayan City juga menyugu-
hkan Talkshow yang mengangkat 
tema “Indonesia Kerja Nyata 
Merangkul Dunia dengan Ka-
rya”. Para pembicara yang diha-
dirkan adalah mereka yang telah 
berjasa mengharumkan nama 
Indonesia di berbagai bidang, 

khususnya di bidang ekonomi 
kreatif. 

Talkshow menghadirkan to-
koh-tokoh seperti, Joe Taslim 
(aktor internasional), Harris Tha-
jeb (CEO Dentsu Aegis Network 
Indonesia), Tyovan Ari Widagdo 
(CEO Bahaso Social Enterpreneur), 
dan Dirjen Kerjasama ASEAN 
Kemlu, Jose Tavares. 

Talkshow juga turut mengha-
dirkan Dubes dan Perwakilan 
Internasional yang bertempat di 

Indonesia seperti Dubes India 
untuk Indonesia, Negcha Lhou-
vum, UN Resident Coordinator 
Indonesia, Mr Douglas Brode-
rick dan Deputy Chief of Mission 
Kedubes AS, Brian McFeeters. 
Acara ini juga turut dihadiri pe-
jabat Kementerian Luar Negeri, 
mahasiswa serta perwakilan 
Universitas, dan insan media na-
sional. (Sumber: Pusdiklat)

Diplomasi maSUK Mall 


